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Abstrak: Stunting masih menjadi masalah gizi yang umum terjadi di banyak daerah. Stunting memiliki dampak jangka 

panjang karena dapat membahayakan kualitas talenta di masa depan. Anak yang menderita stunting lebih rentan 

terhadap penyakit dan berisiko terkena penyakit degeneratif saat dewasa. Oleh karena itu, peran pemerintah desa dalam 

pencegahan dan penanggulangan stunting sangat penting. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

pemerintah dalam menanggulangi stunting di Desa Alai Kecamatan Ungar. Metodologi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif, dengan menggunakan data primer dari hasil wawancara dengan bidan di UPT Puskesmas Ungar dan 

data sekunder dari beberapa jurnal penelitian. 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di dunia dengan luas  1.904. 569 km2 dan 

17.504 pulau. Secara terpisah, Indonesia akan memiliki jumlah penduduk sebesar 278,8 juta 

jiwa pada tahun 2022, menjadikannya Negara terpadat keempat di dunia terlebih lagi, 

Indonesia ialah negara mayoritas Muslim dengan jumlah penduduk 240,62 juta jiwa.   

Salah satu provinsi di Indonesia adalah Kepulauan Riau. Provinsi Kepulauan Riau terdiri 

dari total 5 kabupaten, 52 kecamatan, dan 299 kelurahan. Salah satunya  Kabupaten 

Karimun, Kecamatan Ungar, Desa Arai. Desa Arai merupakan perluasan dari Desa Arai 
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yang  menjadi Desa Arai. Desa Arai berpenduduk 2.780 jiwa yang mayoritas beragama 

Islam. 

Pertumbuhan merupakan faktor yang sangat penting dalam menilai status gizi. Hal ini 

dapat digunakan untuk menunjukkan kesehatan dan kesejahteraan  individu dan 

populasinya (Muharuddin, 2019; Nurak & Bakri, 2022; Saputri, 2019). Gangguan 

pertumbuhan ini masih menjadi  masalah kesehatan  di Indonesia. Stunting disebut 

stunting yang berarti pertumbuhan fisik dan otak anak terganggu. Retardasi pertumbuhan 

ditandai dengan tingginya yang tidak sama dengan anak pada usia yang sama(Priharwanti 

& Amalia, 2022; Suhroh & Pradana, 2021). Stunting pada anak dapat terjadi pada 1.000 hari 

pertama kehidupan serta dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor sosial dan 

ekonomi, asupan gizi, status gizi ibu, penyakit menular, serta lingkungan (Bedasari, 2022; 

Songgot et al., 2023; Nadilla et al., 2022). 

Faktor penyebab terhambatnya pertumbuhan  dibedakan jadi penyebab langsung serta 

penyebab tidak langsung. Penyebab langsungnya antara lain pemberian ASI eksklusif, 

perilaku konsumtif anak, perilaku pendidikan orang tua, dan penyakit menular pada anak. 

Namun penyebab tidak langsungnya adalah akses dan ketersediaan fasilitas pangan dan 

sanitasi (Hatijar, 2023; Rahmadani & Lubis, 2023; Angraini et al., 2022).  

Penelitian dari Hatijar 2023 menjelaskan bahwa stunting terjadi karena faktor penyebab 

secara langsung dan tidak langsung dari pemberian ASI eksklusif sedangkan penelitian ini 

ingin melihat peran pemerintah dalam menangani kasus stunting sehingga terdapat 

pembaharuan didalamnya. Salah satu Provinsi yang memiliki permasalahan stunting ialah 

pada Provinsi Kepulauan Riau tepatnya di Kecamatan Ungar Kelurahan Alai yang memiliki 

3 dari 12 anak stunting dan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran pemerintah 

dalam menangani stunting di Kelurahan Alai Kecamatan Ungar. 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif, memakai data primer 

dari hasil obsevasi, wawancara serta dokumentasi dengan badan UPT Puskesmas Ungar, 

data sekunder dari beberapa jurnal penelitian untuk mengetahui apa saja peran pemerintah 

dalam menangani stunting di Kelurahan alai. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Stunting ialah masalah gizi yang dapat mempengaruhi kehidupan sosial serta ekonomi. 

Stunting mengganggu kemampuan fisik untuk bekerja, mengganggu fungsi mental dan 

intelektual, serta meningkatkan risiko kematian. Perawakan pendek juga mungkin menjadi 

penyebab anak menjadi terlalu kecil.Jika tinggi badan Anda lebih rendah dari rata-rata 

teman Anda, usianya akan bergantung pada usia dan jenis kelamin Anda. Stunting terjadi 

pada anak sebagai akibat dari proses kumulatif yang dimulai sejak kehamilan dan berlanjut 

sepanjang siklus hidup. Faktor tidak langsung yang mempengaruhi tumbuh kembang janin 

adalah pola makan ibu baik sebelum maupun selama hamil. Ibu hamil yang kekurangan 

gizi juga terkena dampak intrauterine growth retardation (IUGR) pada janinnya, yang 
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mengakibatkan bayi  lahir dengan gizi buruk dan terhambat pertumbuhan dan 

perkembangannya (Novianti, 2018)(Fikri, 2023). 

Efek yang tidak diinginkan dari terhambatnya pertumbuhan termasuk gangguan 

perkembangan otak, kecerdasan, pertumbuhan fisik, serta gangguan metabolisme. Stunting 

adalah masalah mendesak yang perlu ditangani karena dampak negatif jangka panjangnya. 

Penanganan yang serius diperlukan untuk meminimalisir serta memutus rantai stunting. 

Stunting disebabkan oleh kekurangan gizi pada ibu hamil dan anak. Faktor lainnya adalah 

pola asuh yang kurang baik, termasuk kurangnya pengetahuan tentang kesehatan serta gizi 

ibu sebelum, selama, serta setelah kehamilan. Mengatasi stunting ialah tanggung jawab 

bersama antara pemerintah serta masyarakat. Pemerintah berkomitmen  memberikan 

pelayanan publik yang prima untuk kepentingan masyarakat setempat (Rahmadhita, 2020). 

Kepulauan Riau merupakan provinsi dengan angka stunting terendah keempat setelah Bali, 

DKI Jakarta, dan Lampung. Di Provinsi Kepulauan Riau, Kabupaten Lingga memiliki angka 

stunting tertinggi yaitu sebesar 18,9% dan Kabupaten Karimun memiliki angka stunting 

terendah sebesar 13,3%. Salah satunya adalah Kecamatan Ungar yang mempunyai 12 anak 

stunting  dan Kecamatan Alai yang mempunyai 3 anak stunting. Dampak dari stunting 

tidak hanya masalah tinggi badan saja, namun yang paling berbahaya adalah menurunnya 

kemampuan belajar anak, keterbelakangan mental, dan yang ketiga berkembangnya 

penyakit kronis yang mudah menyerang tubuh anak (Rathama, 2023; Budi et al., 2020). 

Peran pemerintah dalam penanganan stunting yaitu Penyuluhan pola asuh anak di 

posyandu juda dilakukan untuk mencegah kenaikan stunting dan untuk menurunkan 

angka stunting, pemberian susu untuk ibu hamil dari Puskesmas Kecamatan Ungar. 

peningkatan gizi masyarakat lewat program pemberian makanan tambahan (PTM) saat 

posyandu, berupa biscuit dan sajian makanan seperti nasi, lauk pauk, sayur, pudding, 

buahan untuk meningkatkan status gizi anak. Anak yang baru lahir juga wajib diberi ASI 

eksklusif hingga 6 bulan boleh dilanjutkan hingga umur 2 tahun, dan boleh juga diberikan 

susu formula (Chyntia, 2023; Ramadhan et al., 2022). 

Nasi, lauk pauk, sayuran, pudding dan buahan memiliki gizi yang tinggi yang juga dapat 

mencegah anak kekurangan gizi, itu bisa menyebabkan anak tidak stunting karena gizi 

mereka tercukupi. Itulah pentingnya anak diberi asupan yang bergizi untuk mencegah 

meningkatnya angka stunting di Indonesia, khususnya di Kelurahan Alai Kecamatan 

Ungar. Posyandu menyelenggarakan pembangunan kesehatan oleh, untuk, dan bersama 

masyarakat, dengan tujuan meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan 

esensial, dan khususnya mempercepat penurunan angka kematian ibu dan anak. dikelola 

dan diselenggarakan untuk tujuan kesehatan (Pratham, 2023; Tendean et al., 2022).  

Berdasarkan penelitian, pelaksanaan program ini akan dilakukan oleh kader PMT untuk 

memberikan nutrisi tambahan selama tiga bulan kepada bayi yang termasuk dalam 

kategori stunting. Selain itu, Puskesmas bekerja sama dengan bidan desa buat mengedukasi 

ibu hamil, ibu menyusui, serta ibu yang mempunyai anak balita terkait pentingnya 
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memperhatikan gizi anak. Program promosi stunting dilaksanakan dengan baik oleh 

masyarakat lokal. Puskesmas melaksanakan program ini bekerja sama dengan Dinas 

Pangan, Kelautan dan Perikanan, Dinas Kimia dan Dinas Kimia yang terkait dengan 

penyediaan air bersih, Bidan Desa, serta pihak eksekutif. Terletak di  Kepulauan Riau air  

bersih,  bidan dan kader desa untuk menjalankan program ini terkhususnya di Provinsi 

Kepulauan Riau. Terdapat kendala lain dalam hal ini  yakni  kurangnya  Tim  Pendamping  

Keluarga  (TPK)  dan  jumlah  kader  PMT  yang belum memadai. Meskipun penurunan 

angka stunting di Provinsi Kepulauan Riau telah mencapai  pada  urutan  empat  terendah,  

pemerintah  Provinsi  Kepulauan  Riau  terus melaksanakan upaya preventif dalam 

pencegahan stunting (Pradana, 2021). 

 

Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan bisa dikatakan jika peran pemerintah sangat 

penting untuk menangani stunting agar angka ini semakin turun. Peran pemerintah dalam 

menangani stunting di Kelurahan Alai Kecamatan Ungar, yaitu dengan peningkatan gizi, 

memberi makanan tambahan yaitu biscuit, nasi dan lauk pauk. Juga wajib memberi ASI 

eksklusif hingga 6 bulan juga boleh diselingi dengan susu formula. 

Provinsi Kepulauan Riau berhasil menurunkan angka stunting dengan memasuki urutan 

ke 4 terendah kasus stunting se-Indonesia. Berdasarkan SGGI stunting yang terjadi di 

Kepulauan Riau sebesar 21,6% dan telah mengalami penurunan 11,4% dari tahun 2021. 

Tidak hanya itu, ada beberapa Faktor yang mempengaruhi efektivitas program percepatan 

stunting terdiri dari faktor pendukung serta penghambat. Adapula  faktor  pendukungnya  

yakni  adanya  koordinasi  dan kerjasama yang dilakukan Pemerintah Provinsi dengan 

Dinas PU dan Dinas Perki, terkait penyediaan akses air bersih, koordinasi dan kerjasama 

dengan Dinas PP dan KB, Dinas Ketahanan  Pangan,  Dinas  Kelautan  dan  Perikanan.  Di 

sisi lain, faktor penghambatnya antara lain kurangnya pendidikan  orang tua, keuangan 

keluarga anak kecil yang mengalami stunting, dan kurangnya pengetahuan tentang pola 

pengasuhan.. 
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